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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi data 

dikala ini telah bertumbuh dengan 

amat cepat, terdapatnya teknologi 

dalam bumi bidang usaha 

mensupport sesuatu lembaga ataupun 

industri dalam melaksanakan 

bisnisnya. Rekam kedokteran ialah 

arsip yang harus dilindungi 

kerahasiaannya dengan metode 

pengurusan peminjaman serta 

pengembalian rekam kedokteran 

yang bagus, alhasil terwujud sesuatu 

kelancaran serta kedisiplinan dalam 

cara peminjaman serta pengembalian 

rekam medis di suatu fasilitas 

pelayanan kesehatan. Dokumen 

rekam medis yang keluar , dipinjam 

oleh penderita yang hendak berobat, 

juru rawat poliklinik, dokter 

poliklinik, ataupun aparat kedokteran 

lain yang menginginkan akta rekam 

kedokteran penderita butuh dicatat 

dalam novel penjelajahan 

peminjaman rekam medis penderita 

alhasil akta rekam kedokteran bisa 

terkendali dengan baik (Apriliani 

dkk, 2020). 

Pusat Kesehatan Warga 

merupakan sarana jasa kesehatan 

yang menyelenggarakan usaha 

kesehatan warga serta usaha 

kesehatan perseorangan tingkatan 

awal, dengan lebih mengutamakan 

usaha promotif serta melindungi di 

area kerjanya Puskesmas diatur balik 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

yang baru (KEMENKES RI,2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

menurut Jamil (2018) salah satu 

akibat keterlambatan akta rekam 

kedokteran ialah penggandaan no 

rekam medis yang menggapai 50 

akta rekam medis, perihal itu terjalin 

sebab pengerjaan informasi 

pengembalian akta rekam kedokteran 

sedang berbentuk sistem buku 

petunjuk ialah novel penjelajahan 

serta pemakaian novel penjelajahan 

itu sedang belum berdaya guna. 

Tujuan sistem data ini buat 

memudahkan aparat dalam 

pencatatan, peminjaman, 

pengembalian, mengendalikan serta 

mengatur rekam kedokteran. Tata 

cara yang dipakai dalam riset itu 

ialah waterfall. Hasil dari riset ini 

merupakan sistem data peminjaman 

serta pengembalian akta rekam 

kedokteran yang dipinjam oleh poli 

buat lekas dikembalikan dan, bisa 

menolong memudahkan bobot 

kegiatan aparat filling dengan 

meminimalisir jumlah keterlambatan  

dan penggandaan  rekam medis.  

Berdasarkan studi pendahuluan 

di Puskesmas Kadur yang dilakukan 

pada bulan Desember 2021, sistem 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis di 

Puskesmas Kadur masih 

menggunakan buku ekspedisi dimana 

masih sering terjadi keterlambatan 

pencatatan pengembalian dan 

peminjaman rekam medis dari setiap 

poli sehingga menyebabkan misfile 

kejadian misfile di unit rekam medis 

Puskesmas Kadur diketahui selama 2 

bulan terjadinya misfile 10 berkas 

rekam  medis. Berdasarkan tabel 

terkait dengan rincian dokumen 

rekam medis dari bulan Maret-April  

selama 2 bulan yang terjadi misfile. 

Buat kurangi terdapatnya 

sebagian hambatan yang terjalin, 

dibutuhkan sistem data yang 

berfungsi memperlancar kegiatan 

pencatatan rekam medis yang sedang 

dipinjam atau sudah dikembalikan 

yang memiliki fitur pemberitahuan 

didalam tampilan form seperti 

perbedaan warna, kata-kata “belum 

kembali” dan kata-kata “kembali”.  



 

 

 

 

 

 

c. Unsur Machine 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti diketahui 

bahwa komputer yang tersedia 

dibagian  pendaftaran Puskesmas 

Kadur berjumlah 1 komputer.  

Komputer tersebut sudah lama 

dan akan digunakan sebagai 

administrasi.  Komputer di tempat 

pendaftaran beroperasi secara 

lambat serta dibagian filing tidak 

ada komputer. 

Kebutuhan unsur Machine dalam 

perbuatan sistem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis sudah 

tersediannya komputer di 

Puskesmas Kadur. 

d. Unsur Method 

Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti, 

Puskesmas Kadur masih 

menggunakan sistem peminjaman 

dan pengembalian secara manual 

yaitu dengan menggunakan buku 

ekspedisi. Permasalahan yang 

sering ditemukan di antaranya 

petugas sering kali tidak mengisi 

buku ekspedisi peminjaman dan 

pengembalian rekam medis 

sehingga jika ada berkas rekam 

medis yang hilang maka akan 

mempersulit petugas unit rekam 

medis untuk mencarinya akan 

terhambat proses pelayanan. 

Petugas unit rekam medis sudah 

mengikuti tata cara Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

peminjaman dan pengembalian 

rekam medis  yang sudah 

tercantum di Puskesmas Kadur. 

 



 

 



 

 

 
 

PEMBAHASAN 

 

a. Unsur Man 

Menurut hasil wawancara 

penelitian telah dilakukan di 

Puskesmas Kadur khususnya 

dibagian rekam medis, terdapat 2 

petugas yang satu dibagian 

pendaftaran dan satunya berlatar 

belakang D3 Rekam Medis. 

Untuk menggunakan sistem 

informasi ini petugas setidaknya 

bisa mengoperasikan komputer 

sehingga nantinya bisa 

menjalankan dan mengakses 

sistem informasi tersebut. 

Bagi Sidik( 2020) faktor man 

merupakan Sumber Daya 

Manusia( SDM) ini yang 

mencakup skills, kebatinan, social 

and smart. Skills berhubungan 

dengan keahlian, keahlian serta 

kemampuan seorang. Spiritual 

berhubungan dengan agama, 

ibadah atau kegiatan rohani. 

Social berhubungan dengan bumi 

warga ataupun area dekat. Smart 

berhubungan dengan intelek, 

dapat pula diucap intelligent. 

Berdasarkan unsur man 

terdapat 2 petugas yang satu 

dibagian pendaftaran dan satunya 

berlatar belakang Rekam Medis 

dan petugas belum pernah 

mengikuti pelatihan. 

b. Unsur Material 

Untuk menganalisis unsur 

material (bahan) yang akan 

digunakan untuk mengaplikasikan 

melakukan wawancara mengenai 

spesifikasi komputer yang ada 

dibagian pendaftaran. 

Berdasarkan hasil wawancara di 

Puskesmas Kadur terdapat 1 

komputer  dan printer dibagian 

pendaftaran sistem operasi 

komputer tesebut menggunakan 

Windows 10 sehingga sudah 

mumpuni untuk dapat diaplikasian 

sistem informasi. 

 Menurut Kholifah (2020) 

modul yang terdiri dari materi 

separuh jadi( rawa materials) serta 

materi jadi. Buat dapat 

memproduksi benda yang bagus 



 

cocok dengan kemauan, tidak 

hanya diperlukan orang yang 

pakar di bidangnya pula wajib 

memakai materi ataupun materi- 

materi yang bagus serta bermutu. 

Puskesmas Kadur khususnya 

di unit pendaftaran sudah 

menyediakan komputer sebagai 

alat untuk administrasi rekam 

medis dan nantinya juga bisa 

dimanfaatkan untuk 

mengaplikasian. 

c. Unsur Machine 

 Dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan peneliti 

dari segi machine mengenai 

kondisi dan fungsi komputer yang 

ada dibagian pendaftaran 

Puskesmas Kadur. Informan 

menyampaikan bahwa komputer 

yang ada dibagian pendaftaran 

sudah lama dan akan digunakan 

untuk kepentingan administrasi 

rekam medis. Komputer ditempat 

pendaftaran beroperasi secara 

lambat serta dibagian filing tidak 

ada komputer. 

Menurut Kholifah (2020) 

machine atau mesin merupakan 

detail sesuatu perlengkapan yang 

dipakai buat membagikan 

keringanan ataupun menciptakan 

profit yang lebih besar dan 

menghasilkan kemampuan 

kegiatan. Machine amat 

dibutuhkan buat mensupport 

profesi supaya lebih gampang 

dalam cara pelayana kesehatan 

ialah perlengkapan buat jasa. 

Bagian filing merupakan salah 

satu bagian dalam bagian rekam 

kedokteran yang berperan 

meyimpan arsip rekam 

kedokteran, fasilitator arsip rekam 

kedokteran buat bermacam 

keperluannya, proteksi arsip- arsip 

rekam kedokteran terhadap 

bahaya rusak fisik 

 Dengan tersedianya komputer 

di bagian pendaftaran maka 

kebutuhan machine untuk 

mengaplikasian sudah terpenuhi. 

Keberdaan komputer di unit 

pendaftaran dapat mempermudah 

petugas dalam mengatur keluar 

masuknya berkas rekam medis 

dengan menggunakan sistem 

pecatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis. 

Komputer yang tersedia di unit 

pendaftaran Puskesmas Kadur 

memang di khususkan untuk 

administrasi rekam medis, 

sehingga nantinya komputer 

tersebut juga akan digunakan 

untuk proses instalasi.  

d. Unsur Method 

 Di bagian pendaftaran 

Puskesmas Kadur sudah tersedian 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) untuk proses pencatatan 

peminjaman dan pengembalian 

rekam medis. 

 Menurut  Kholifah (2020) 

method merupakan  sesuatu aturan 

metode kegiatan ataupun tata cara 

yang bagus serta hendak 

memperlancar jalannya profesi. 

Suatu tata cara bisa diklaim selaku 

penentuan metode penerapan 

kegiatan sesuatu kewajiban 

dengan membagikan bermacam 

estimasi pada target, sarana yang 

ada serta pemakaian durasi, dan 

duit serta aktivitas upaya. 

SOP dapat jadi referensi buat 

melakukan kewajiban serta 

profesi cocok dengan tugas dari 

pekerjaan itu, dengan terdapatnya 

SOP seluruh aktivitas bisa 

terancang dengan bagus serta bisa 

berjalan dengan bagus. SOP bisa 

didefiniskan sebagai arsip yang 

menjabarkan kegiatan operasional 

yang dicoba tiap hari, dengan 

tujuan supaya profesi itu dicoba 



 

dengan cara betul, pas, tidak 

berubah- ubah, buat menciptakan 

produk cocok standard yang 

sudah diresmikan lebih dahulu.. 

 

Flowchart  dapat  memudahkan 

pembuatan sistem data pencatatan 

peminjaman serta pengembalian 

rekam medis di Puskesmas Kadur. 

Flowchart berfungsi untuk 

menggambarkan bagaimana nantinya 

aplikasi yang dirancang berjalan dan 

bisa mengikuti zaman.  

3. Desain Data Flow Diagram 

(DFD) Sistem Informasi 

Pencatatan  Peminjaman dan 

Pengembalian Rekam Medis di 

Puskesmas Kadur 

  Puskesmas Kadur di ketahui 

pada proses pendaftaran pasien rawat 

jalan umum masih menggunakan 

sistem manual dimana ditulis di buku 

kunjangan pasien, sehingga proses 

pelayanan yang diberikan lambat dan 

informasi yang diberikan kurang 

efektif. Karena penggunaan buku 

ekspedisi yang masih manual, 

Puskesmas Kadur belum memiliki 

gambaran maupun rancangan data 

flow diagram (DFD). 

 Cecilia dan Suri (2022) DFD 

ialah perlengkapan penyusunan 

sistem yang mengarah pada ceruk 

informasi dengan rancangan 

pembusukan bisa dipakai buat 

deskripsi analisa ataupun konsep 

sistem yang gampang 

dikomunikasikan oleh professional 

sistem pada pengguna ataupun 

kreator program. 

 



 

 Entity Relatonship Diagram 

(ERD) berguna untuk menyususn 

database agar dapat menggambarkan 

data yang mempunyai relasi dengan 

database yang akan didesain. 

merancangan sistem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis di 

Puskesmas Kadur dibuat 

menggunakan  Microsoft Visio 2007.  

 

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

a. Dalam memenuhi 

pembuatan Perancangan 

Sistem Informasi Pencatatan  

Peminjaman dan 

Pengembalian Rekam Medis 

di Puskesmas Kadur yang 

mana didalamnya terdapat 

beberapa unsur diantaranya 

yaitu : 

1)  Unsur Man 

Kebutuhan unsur Man di 

Puskesmas Kadur terdapat 2 

petugas yang satu dibagian 

pendaftaran dan satunya 

berlatar belakang D3 Rekam 

Medis. 

 

2)  Unsur Material 

Unsur Material sudah 

terpenuhi dengan adanya 

hardware dan software di 

bagian pendaftaran terdapat 1 

komputer  dan  printer sudah 

menggunakan  sistem operasi 

komputer tesebut 

menggunakan windows 10 

sehingga sudah mumpuni 

untuk dapat diaplikasian 

sistem informasi. 

3) Unsur Mechine 

Unsur Mechine sudah 

terpenuhi keberdaan komputer 

di unit pendaftaran dapat 

mempermudah petugas dalam 

mengatur keluar masuknya 

berkas rekam medis dengan 

menggunakan sistem 

pecatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis.  

4)  Unsur Methode 

Unsur Methode di 

Puskesmas Kadur sudah 

tersedia Standar Operasional 

Prosedur (SOP) untuk proses 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis di 

Puskesmas Kadur. 

b. Flowchart terbagi menjadi 

flowchart manual untuk 

menggambarkan proses yang di 

rancang sistem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis. 

c. Data Flow Diagram (DFD) 

rancangan DFD sistem 

informasi pencatatan 

peminjaman dan pengembalian 

rekam medis terbagi menjadi 

level 0. DFD memiliki 3 entitas 

luar yaitu Admin, User, dan 

Kepala Puskesmas. 

d. Entity Relatonship Diagram 

(ERD) untuk sistem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis 

mempunyai 2 buah relasi yaitu : 

Relasi antara Petugas dengan 

Peminjaman dan Pengembalian, 

dan Peminjaman dan 

Pengembalian dengan db_Pasien. 

e. User Interface sitem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis 

menggunakan Microsoft Office 

Word 2007, Balsamiq Mockups 

3. Desain user interface dibuat 

sederhana agar petugas dapat 

mudah memahami cara 

pengguna sistem informasi 

pencatatan peminjaman dan 

pengembalian rekam medis di 

PuskesmasKadur 

 

2. Saran  

Mengembangkan sistem 

informasi serupa dengan konsep 

yang lebih baik, lebih mudah 

digunakan, dan disesuaikan 

dengan mengikuti perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) dan sebaiknya petugas 

pelayanan kesehatan khususnya 



 

petugas perekam medis dan 

informasi kesehatan dapat 

mengetahui solusi yang dapat 

diambil sehingga dapat 

meminimalisir dampak yang 

akan terjadi dari 

ketidaklengkapan rekam medis. 
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